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Penelitian ini membahas mengenai kekuatan pembuktian Akta Jual Beli yang berisikan pemalsuan data dan
pemal suan tanda tangan yang tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan PPAT dan
Kode Etik PPAT. PPAT bertugas untuk membuat suatu akta autentik, salah satu contohnya adalah akta jual
beli. Akta autentik merupakan akta yang memiliki kekuatan pembuktian paling sempurna. Apabila dalam
pembuatan akta mengalami pelanggaran dalam pembuatan akta, hal tersebut dapat mengakibatkan tidak
sahnya syarat suatu akta dan tidak memiliki kekuatan pembuktian sempurna atau akta menjadi cacat.
Adapun permasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai kekuatan pembuktian akta jual
beli yang berisikan pemal suan data dan pemal suan tanda tangan serta akibat hukum terhadap PPAT yang
membuat akta jual beli tidak berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku/K ode Etik PPAT.
Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan metode penelitian yuridis-normatif dengan penelitian
kepustakaan yang merupakan bahan data primer, bahan data sekunder dan data tersier berupa peraturan-
peraturan, literatur dan buku kepustakaan. Hasil penelitian kekuatan pembuktian dari aktajual beli yang
dibuat tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku adalah akta batal demi hukum dan dianggap tidak pernah
ada. Akibat hukum dari PPAT yang melanggar seharusnya diberhentikan secaratidak terhormati karena
telah beberapa kali membuat akta Autentik tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku serta terdapat
pelanggaran terhadap kaedah moral dan etika dengan adanya pelanggaran kode etik.

...... This study discusses the strength of the proof of the Sale and Purchase Deed which contains falsification
of data and forgery of signatures that are not in accordance with the provisions of the PPAT Legislation and
the PPAT Code of Ethics. PPAT is tasked with making an authentic deed, one example of which is a deed of
sale and purchase. An authentic deed is a deed that has the most perfect proof of power. If in the making of
the deed there isaviolation in the making of the deed, this can result in the invalidity of the terms of a deed
and it does not have perfect proof power or the deed becomes defective. The problems raised in this study
are regarding the strength of proof of the sale and purchase deed which contains falsification of dataand
forgery of signatures aswell as the legal consequences of PPAT which make the deed of sale and purchase
not based on applicable laws and regulations/PPAT Code of Ethics. To answer these problems, ajuridical-
normative research method is used with library research which is primary data material, secondary data
material and tertiary data in the form of regulations, literature and library books. The results of the research
on the strength of evidence from the deed of sale and purchase made that are not in accordance with
applicable regulations are the deed null and void and are considered to have never existed. The legal
consequences of violating PPATSs should be dishonorably dismissed because they have several times made
authentic deeds that are not in accordance with applicable regulations and there are violations of moral and
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ethical rules with violations of the code of ethics.



